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1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Ilmu adalah sesuatu hal yang bisa mengangkat derajat seseorang jadi tidak
dipungkiri bahwa pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam
kehidupan manusia untuk mendapatkan ilmu yang bermanfaat.
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang system Pendidikan
Nasional, Bab I Pasal 1 ayat (1) dikemukakan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif untuk mengembangkan dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.1
Visi, misi dan strategi pembangunan pendidikan nasional telah ditetapkan
dalam rangka pembaharuan system pendidikan nasional. Visi pendidikan nasional
adalah terwujudnya system pendidikan nasional sebagai pranata sosial yang kuat
dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga Negara Indonesia
berkembang menjadi warga Indonesia yang berkualitas sehingga mampu dan
proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.2
1Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Cet. III; Bandung: Rosdakarya, 2011), h. 40.
2Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer ( Cet. I; Bandung : Alfabeta,
2012 ), h. 5.
2Jadi, pendidikan merupakan aspek yang memiliki peranan sangat penting
bagi pengembangan sumber daya manusia. Sebab, pendidikan merupakan wadah
bagi manusia untuk bisa terlepas maupun terhindar dari keterbelakangan,
kebodohan dan kemiskinan. Permasalahan di dalam pendidikan khususnya di
Negara kita Indonesia adalah masalah kualitas pendidikan itu sendiri.
Dunia yang selalu berubah ini membutuhkan suatu sistem yang fleksibel.
Pendidikan harus tetap bergerak dan mengenal inovasi secara terus menerus.3
Proses Pendidikan berlangsung melalui pengajaran dan pembelajaran.
Dalam rangka mengembangkan pendidikan, dunia pengajaran dan pembelajaran
merupakan hal yang sangat penting, apalagi bagi peserta didik. Sehingga
pengajaran dan pembelajaran menjadi signifikan untuk dicermati dan
diperhatikan.
Keterlibatan pendidik dalam menumbuhkan situasi belajar yang kondusif
bagi peserta didik untuk belajar meliputi upaya menciptakan iklim belajar yang
partisipatif.4 Guru sebagai seorang pendidik dalam proses pengajaran dan
pembelajaran, harus bisa mengajar dengan efektif dan efisien dan mengikuti
perkembangan zaman, karena itu seorang guru harus lebih pintar memilih metode
pembelajaran yang digunakan, agar pelajaran yang sulit akan lebih mudah
dipahami oleh peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Proses
belajar mengajar dan hasil belajar saling berhubungan, karena dalam kegiatan
belajar mengajar terdapat tujuan yang akan dicapai. Siswa yang sebelumnya tidak
tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti setelah belajar. Salah
3Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmadi, Kontruksi Pengembangan Pembelajaran ( Cet.I;
Jakarta : Prestasi Pustaka,  2010), h. 16.
4Ibid., h. 20.
3satu cara yang bisa digunakan oleh seorang guru untuk mencapai tujuan yang
ingin dicapai tersebut adalah dengan bantuan media pembelajaran.
Melaksanakan proses pembelajaran, keaktifan siswa harus selalu
diciptakan dan berjalan terus dengan menggunakan metode dan strategi mengajar
yang tepat. Guru menciptakan suasana yang dapat mendorong siswa untuk
bertanya, mengamati, mengadakan eksperimen, serta menemukan fakta dan
konsep yang benar, oleh karena itu guru harus melakukan kegiatan pembelajaran
menggunakan multimedia, sehingga terjadi suasana belajar sambil bekerja, belajar
sambil mendengar, dan belajar sambil bermain, sesuai dengan konteks materinya.5
Permasalahan di sini adalah masih banyak sekolah di Indonesia yang
menggunakan cara tradisional terutama sekolah yang ada di pedesaan, baik dari
metode yang digunakan maupun media yang digunakan sebagai alat bantu.
Mereka menggunakan cara yang monoton dari waktu ke waktu tanpa
memperhatikan perkembangan zaman. Sehingga potensi berfikir siswa terbatasi
oleh kondisi tersebut. Padahal pada zaman sekarang ini banyak metode-metode
yang baru yang bisa digunakan. Terlebih lagi sudah banyak media yang bisa
digunakan sebagai alat bantu.
Media merupakan alat bantu yang sangat bermanfaat bagi para siswa dan
pendidik dalam proses belajar dan mengajar. Dengan adanya media pengajaran,
peran guru menjadi semakin luas. Sedangkan anak didik akan terbantu untuk
belajar dengan lebih baik, serta terangsang untuk memahami subyek yang tengah
5Rusman, op. cit., h. 49.
4diajarkan dalam bentuk komunikasi penyampaian pesan yang lebih efektif dan
efisien.6
Upaya memperbaiki proses pembelajaran agar efektif dan fungsional,
maka fungsi media pembelajaran sangat penting untuk dimanfaatkan. Penggunaan
media dalam proses belajar mengajar dimaksudkan untuk mempertinggi daya
cerna siswa terhadap materi pembelajaran yang diberikan.
Alat bantu yang bisa dipakai misalnya lembar kerja siswa, banyak sekolah
yang menggunakan media ini karena praktis dan berisi soal-soal yang bisa
langsung dikerjakan oleh siswa. LKS digunakan untuk setiap mata oelajaran
termasuk mata pelajaran matematika.
Media pembelajaran seperti LKS sebenarnya sudah umum digunakan oleh
para guru jadi seorang guru juga harus bisa menetukan media apalagi yang bisa
digunakan dalam proses belajar mengajar. Salah satu contoh media yang bisa
digunakan adalah software dan hardware yang merupakan media berbasis
komputer. Misalnya dengan menggunakan Microsoft PowerPoint sebagai media
presentasi dan LCD sebagai alat proyektor dalam mempresentasekan bahan ajar di
kelas.
Sekarang ini teknologi komputer sangat dirasakan kebutuhan dan
kepentingannya untuk perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran.7
Teknologi komputer yang paling sering digunakan adalah software Microsoft
PowerPoint, karena lebih sederhana dan pembuatannya pun cukup mudah yang
6Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran ( Cet. I; Jogjakarta : Diva Press,
2011), h. 15.
7Rusman, op. cit., h. 3.
5terdiri dari slide-slide yang dibuat menarik agar siswa cepat memahami materi
pelajaran.
Fasilitas-fasilitas yang dapat dimanfaatkan dalam PowerPoint 2007 adalah
dapat memasukkan teks, gambar, suara dan video dan membuat tampilan menarik
serta membuat hyperlink. Merujuk pernyataan di atas, bahwa pembelajaran
interaktif dengan bantuan presentase PowerPoint dapat meningkatkan pemahaman
materi siswa. Karena dengan tampilan-tampilan atau ikon-ikon yang dimanfaatkan
di dalam microsoft PowerPoint dapat memotivasi siswa untuk memperhatikan
materi yang sedang disampaikan sehingga apa yang diterangkan oleh guru dapat
dimengerti oleh siswa.8
Tetapi masih ada sekolah yang belum menggunakan teknologi ini sebagai
alat bantu dalam proses belajar mengajar. Misalnya di MTs Nuhiyah Pambusuang,
sekolah ini merupakan salah satu sekolah Islam yang terletak di Kabupaten
Polewali Mandar tepatnya di Kecamatan Balanipa yang dalam proses belajar
mengajarnya masih hanya dengan metode ceramah tanpa bantuan media
pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran matematika.
Dari hasil wawancara dengan salah seorang guru bidang studi matematika
di MTs Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar, sebagian besar siswa
di MTs Nuhiyah Pambusuang mengalami kesulitan belajar matematika. Bagi
siswa matematika itu sulit, dan mereka merasa kurang tertarik belajar matematika.
Mereka kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika yang diberikan oleh guru
mereka meski hal itu sudah dijelaskan di awal pembelajaran. Sebagian besar siswa
8Andi Akmaluddin, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis
Komputer yang Valid, Efektif dan Praktis Pada Siswa kelas XI SMA” (Skripsi Sarjana Fakultas
MIPA UNM, Makassar, 2011), h.14.
6MTs Nuhiyah Pambusuang  kurang bisa bersaing dalam bidang matematika
dengan sekolah lainnya.
Minat belajar siswa MTs Nuhiyah Pambusuang  yang kurang untuk
mempelajari matematika ini dimungkinkan karena para guru matematika di MTs
Nuhiyah Pambusuang  masih hanya menggunakan metode ceramah dalam proses
belajar mengajar. Mereka belum menggunakan multimedia sebagai alat bantu
didalam pengajaran. Jadi peneliti berinisiatif untuk menggunakan PowerPoint
sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar di MTs Nuhiyah Pambusuang.
Dengan diterapkannya penggunaan media berbasis komputer dengan
bantuan PowerPoint 2007 diharapkan siswa dapat meningkatkan hasil belajar.
Hasil belajar disini mencakup kognitif, afektif dan psikomotor. Karena dengan
tampilan-tampilan atau ikon-ikon yang dimanfaatkan di dalam PowerPoint 2007
dapat memotivasi siswa untuk memperhatikan materi yang sedang disampaikan
sehingga apa yang diterangkan oleh guru dapat dimengerti oleh siswa.9
Dengan penggunaan media pembelajaran di sekolah ini, diharapkan hasil
belajar siswa di MTs Nuhiyah Pambusuang bisa ditingkatkan. Hal ini menjadi
inspirasi bagi peneliti untuk meneliti tentang “Pengaruh Penggunaan Media
Microsoft PowerPoint dan Lembar Kerja Siswa ( LKS ) Terhadap Hasil Belajar
Siswa Dalam Mata Pelajaran Matematika di Kelas VIII MTs Nuhiyah
Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar”.
9Ibid., h. 3.
7B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika di kelas VIII
MTs Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar yang diajar dengan
menggunakan  media Microsoft PowerPoint pokok bahasan Aljabar?
2. Bagaimana hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika di kelas VIII
MTs Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar yang diajar dengan
menggunakan  media Lembar Kerja Siswa pada pokok bahasan Aljabar?
3. Adakah perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
menggunakan media Microsoft PowerPoint dan siswa yang diajar dengan
menggunakan  media Lembar Kerja Siswa?
C. Hipotesis
Hipotesis berisi dugaan, atau perkiraan hubungan antara dua variabel atau
lebih dari dua variabel yang dirumuskan dalam kalimat pernyataan.10 Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Andi Akmaluddin yang berjudul “Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Komputer yang Valid, Efektif dan
Praktis Pada Siswa Kelas XI SMA” dalam penelitiannya menggunakan bantuan
Microsoft PowerPoint 2007 diperoleh skor rata-rata siswa pada tes hasil belajar
adalah 90,00 dari skor ideal 100 dengan standar deviasi 12,79. Dimana 21 dari 24
siswa atau 87,5% memenuhi ketuntasan individu11.
10Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet VI; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 281.
11 Andi Akmaluddin, op. cit., h. 68.
8Berdasarkan latar belakang di atas dan dari hasil penelitian di atas
hipotesis dari penelitian ini adalah Terdapat perbedaan Hasil Belajar
Matematika yang signifikan antara kelompok siswa yang menggunakan Media
Microsoft PowerPoint dengan yang menggunakan Lembar Kerja Siswa di
kelas VIII di MTs Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar.
D. Definisi Operasional Variabel
Agar tidak terjadi kesalahan dalam pembahasan maka diberikan batasan
judul dan ruang lingkup penelitian sebagai berikut:
1. Penggunaan media Microsoft PowerPoint yaitu metode presentase dengan
menggunakan media Microsoft PowerPoint sebagai alat bantu di dalam
proses belajar mengajar. Media Microsoft PowerPoint merupakan media
berbasis komputer yang digunakan dengan bantuan alat proyektor LCD
yang bisa disambungkan langsung dengan komputer. Microsoft PowerPoint
merupakan salah satu program dalam Microsoft office yang merupakan
program aplikasi yang dirancang khusus untuk menampilkan multimedia.
2. Lembar Kerja Siswa adalah lembaran yang berisi tugas-tugas yang
diberikan oleh guru kepada siswa, dan disesuaikan dengan kompetensi
dasar agar tujuan pembelajaran dapat dicapai. Dapat dikatakan juga bahwa
LKS adalah panduan kerja siswa untuk mempermudah siswa dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
3. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika pada pokok bahasan
aljabar setelah mengikuti proses belajar mengajar baik yang diberikan
9perlakuan khusus maupun tidak. Dalam penelitian ini yang diukur adalah
kemampuan kognitif siswa.
Jadi, secara operasional yang dimaksudkan adalah suatu kajian tentang
pengaruh penggunaan media Microsoft PowerPoint dan LKS terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas VIII MTs Nuhiyah
Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian :
a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
matematika pada pokok bahasan aljabar di kelas VIII MTs Nuhiyah
Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar setelah menggunakan
media Microsoft PowerPoint.
b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
matematika di kelas VIII MTs Nuhiyah Pambusuang Kabupaten
Polewali Mandar dengan menggunakan LKS.
c. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran matematika di kelas VIII MTs Nuhiyah
Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar yang diajar menggunakan
media Microsoft PowerPoint dan yang diajar dengan menggunakan
lembar kerja siswa.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
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a. Bagi guru, khususnya guru matematika diharapkan menjadikan
penelitian ini sebagai masukan untuk mencoba menggunakan media
pembelajaran sebagai alat bantu dalam mempresentasekan pelajaran
matematika.
b. Bagi sekolah, diharapkan penelitian ini dijadikan saran untuk
melengkapi media pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses
belajar mengajar.
c. Bagi peneliti sendiri bisa dijadikan sebagai salah satu wawasan dalam
mengembangkan pembelajaran siswa ketika terjun langsung sebagai
tenaga pendidik.
F. Garis Besar Isi Skripsi
Gambaran singkat dari keseluruhan skripsi ini yang terdiri atas lima bab
yang tersusun secara sistematis yang meliputi pokok bahasan, penulis akan
menguraikan kedalam bentuk garis besar isi skripsi sebagai berikut:
Bab I yang isinya memuat tentang hal yang menjadi latar belakang
masalah sebagai landasan berpikir untuk merumuskan masalah yang ingin diteliti.
Dalam bab ini juga dikemukakan rumusan masalah, hipotesis, definisi operasional
variabel, tujuan dan manfaat penelitian serta garis besar isi skripsi.
Bab II memuat tentang tinjauan pustaka yang membahas tentang kajian
teoritis yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.
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Bab III tentang metode penelitian yang memuat jenis penelitian yang
membahas tentang jenis penelitian, Populasi dan sampel penelitian, instrument
penelitian, dan teknik analisis data.
Bab IV memuat tentang hasil penelitian serta pembahasannya yang akan
menjawab hipotesis yang telah diajukan oleh peneliti.
Bab V sebagai bab penutup memuat kesimpulan yang membahas tentang
kesimpulan hasil penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada.
Pada bab kelima ini juga akan dikemukakan implikasi penelitian dari





Media adalah alat saluran komunikasi. Kata media berasal dari bahasa
latin, yang merupakan bentuk jamak dari kata medium. Secara harfiah, media
berarti perantara, yaitu perantara antara sumber pesan ( a source) dengan
penerima pesan (a receiver). Beberapa hal yang termasuk ke dalam media adalah
film, televisi, diagram, media cetak (printed materials), komputer, instruktur, dan
lain sebagainya.1 Dalam bahasa Arab, media adalah perantara ( ﻢﻠﯨﻠﺳو) atau
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.2 Secara lebih khusus,
pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-
alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal.
AECT (Association of Education and Communication Technology, 1977)
dalam Azhar memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran
yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi.3
Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan
instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran atau media itu disebut
media pengajaran. Gagne dan Briggs (1975) secara implisit mengatakan bahwa
media pembelajaran meliputi alat secara fisik yang digunakan untuk
1Dina Indriana, op. cit., h. 13.
2 Azhar Arsyad, Media Pengajaran ( Cet. I; Jakarta : Rajawali Pers, 1997), h. 3.
3 Ibid.
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menyampaikan isi msteri pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape-
recorder, kaset, video kamera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto,
gambar, grafik, televisi dan komputer.4
Dengan adanya media pembelajaran maka tradisi lisan dan tulisan dalam
proses pembelajaran dapat diperkaya dengan berbagai media pembelajaran.
Dengan tersedianya media pembelajaran, guru pendidik dapat menciptakan
berbagai situasi kelas, menentukan metode pengajaran yang akan dipakai dalam
situasi yang berlainan dan menciptakan iklim yang emosional yang sehat diantara
peserta didik. Bahkan alat/media pembelajaran ini selanjutnya dapat membantu
guru membawa dunia luar ke dalam kelas. Dengan demikian ide yang abstrak dan
asing (remote) sifatnya menjadi konkrit dan mudah dimengerti oleh peserta didik.
Bila alat/media pembelajaran ini dapat di fungsikan secara tepat dan proforsional,
maka proses pembelajaran akan dapat berjalan efektif.5
Muh. Syafei mengemukakan, fungsi media pembelajaran dapat ditekankan
dalam beberapa hal berikut ini.
1. Penggunaan media pembelajaran bukan merupakan fungsi tambahan,
tetapi memiliki fungsi tersendiri sebagai sarana bantu untuk
mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih efektif.
2. Media pembelajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan
proses pembelajaran. Hal ini mengandung pengertian bahwa media
pembelajaran sebagai salah satu komponen yang tidak berdiri sendiri
4 Ibid., h. 4.
5 http://belajarpsikologi.com/pentingnya-media-dalam-pembelajaran/ diakses tgl. 23
Januari 2014 pada Pukul 10.00 WITA.
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tetapi saling berhubungan dengan komponen lainnya dalam rangka
menciptakan situasi belajar yang diharapkan
3. Media pembelajaran dalam penggunaannya harus relevan dengan
komponen yang ingin dicapai dan pembelajaran itu sendiri. Fungsi ini
mengandung makna bahwa penggunaan media dalam pembelajaran
harus selalu melihat kepada kompetensi dan bahan ajar.
4. Media pembelajaran bukan berfungsi sebagai alat hiburan. Dengan
demikian tidak diperkenankan menggunakannya hanya sekedar untuk
permainan atau memincing perhatian peserta didik semata
5. Media pembelajaran biasa berfungsi untuk mempercepat proses
belajar. Fungsi ini mengandung arti bahwa dengan media
pembelajaran peserta didik dapat menangkap tujuan dan bahan ajar
lebih mudah dan lebih cepat.
6. Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran. Pada umumnya hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan media pembelajaran akan lebih lama mengendap
sehingga kualitas pembelajaran memiliki nilai yang tinggi.
7. Media pembelajaran meletakkan dasar-dasar yang kongkret untuk
berfikir. Oleh karena itu, dapat mengurangi terjadinya penyakit
verbalisme.6
Leshin, Pollock dan Reigeluth (1992) dalam Azhar menklasifikasi media
ke dalam lima kelompok, yaitu (1) media berbasis manusia ( guru, instruktur,
6 Muh. Safei, Media Pembelajaran ( Cet. I ; Makassar : Alauddin University Press, 2011)
h.12.
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tutor, main-peran, kegiatan kelompok, field-trip); (2) media berbasis cetak ( buku,
penuntun, buku latihan (workbook), alat bantu kerja, dan lembaran lepas); (3)
media berbasis visual (buku, alat kerja bantu, charts, grafik, peta, gambar,
transparansi, slide); (4) media berbasis audio visual (video, film, program slide-
tape, televisi); dan (5) media berbasis komputer ( pengajaran dengan bantuan
komputer, interactive video, hypertext).7
Menurut Safei, ada beberapa kriteria yang yang patut diperhatikan dalam
memilih media.
1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai;
2) Tempat mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip
atau generalisasi;
3) Praktis, luwes dan bertahan;
4) Guru terampil menggunakannya;
5) Pengelompokkan sasaran; dan
6) Mutu teknis.
1. Media Pembelajaran Berbasis Komputer Microsoft Office PowerPoint
Media pengajaran berbasis komputer penekanannya terletak pada upaya
yang berkesinambungan untuk memaksimalkan aktivitas belajar dan mengajar
sebagai interaksi kognitif antara siswa, materi pelajaran, dan instruktur ( dalam hal
ini komputer yang telah diprogram).8
Kini pemanfaatan teknologi komputer telah banyak memberikan
konstribusi terhadap proses pembelajaran salah satunya dengan mempermudah
7 Azhar, op. cit ., h. 36.
8Dina Indriana, op. cit., h. 99.
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dan memperjelas materi yang begitu beragam dan memberikan contoh yang
kongkrit, dalam arti lain komputer dapat didayagunakan sebagai media
pembelajaran.9
Microsoft PowerPoint adalah salah satu jenis program dari Microsoft office yang
merupakan software dirancang khusus untuk menampilkan program multimedia yang
menarik, mudah dalam pembuatannya serta mudah digunakan.
Presentase menggunakan PowerPoint terdiri atas sejumlah halaman atau
slide. Analogi slide adalah sebuah acuan proyektor slide. Sebuah alat yang bisa
dilihat sebagai alat yang kuno dalam konteks penggunaan PowerPoint dan
software presentase yang lain. Slide-slide mengandung teks, grafis, film, dan
objek-objek lain yang mungkin disusun secara bebas. Namun, PowerPoint
memfasilitasi penggunaan sebuah gaya yang konsisten dalam sebuah presentase
yang menggunakan template atau master slide.10
Media pembelajaran Microsoft PowerPoint memiliki kelebihan dan
kekurangan. Adapun kelebihan dan kekurangannya sebagai berikut :
a. Kelebihan penggunaan PowerPoint
1) Lebih merangsang anak untuk mengetahui lebih jauh informasi
tentang bahan ajar yang tersaji.
2) Pesan informasi secara visual mudah dipahami peserta didik.
3) Tenaga pendidik tidak perlu banyak menerangkan bahan ajar yang
sedang disajikan.
9 Rusman, op. cit., h. 178.
10Dina Indriana, op. cit., h. 150.
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4) Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan, dan dapat dipakai secara
berulang-ulang.
5) Dapat disimpan dalam bentuk data optik atau magnetik. (CD/
Disket/ Flashdisk), sehingga praktis untuk di bawa ke mana-mana.
6) Penyajiannya menarik karena ada permainan warna, huruf dan
animasi, baik animasi teks maupun animasi gambar atau foto.
b. Kekurangan penggunaan Microsoft PowerPoint
1) Membutuhkan keahlian yang lebih untuk dapat membuat power
point yang benar dan menarik.
2) Dibutuhkan kesabaran dan tahap demi tahap untuk menyusun dan
membuat PowerPoint sehingga membutuhkan waktu yang tidak
sedikit.
3) Anak didik terkadang lebih memperhatikan animasi dalam
PowerPoint dibandingkan materinya jadi jangan gunakan animasi
yang tidak perlu.
Penggunaan media Microsoft PowerPoint dapat membuat proses
pembelajaran lebih menyenangkan dan informatif, meningkatkan kualitas
pembelajaran, mengurangi ketegangan dalam proses pembelajaran, pembelajaran
dengan menggunakan program PowerPoint lebih baik daripada pembelajaran
tanpa menggunakan program PowerPoint, pada pembelajaran dengan
menggunakan program PowerPoint, gaya belajar mempengaruhi prestasi belajar
dimana prestasi siswa auditorial dan kinestetik adalah sama dan prestasi siswa
siswa visual lebih baik daripada keduanya. Dengan adanya pembelajaran dengan
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pemanfaatan PowerPoint, prestasi siswa visual dan kinestetik adalah sama dan
keduanya lebih baik daripada prestasi siswa auditorial.11
Beberapa tipe penggunaan PowerPoint.
1) Personal presentation. Umumnya, powerpoint digunakan untuk
presentase dalam pembelajaran klasik, seperti kuliah, pelatihan,
seminar, workshop dan semacamnya. Pada penyajian ini, PowerPoint
menjadi alat bantu bagi pengajar dalam menyampaikan materi. Dalam
hal ini, kontrol pengajaran dan pembelajaran terletak pada guru.
2) Stand Alone. Pada pola penyajian ini, powerpoint dapat dirancang
secara khusus untuk pembelajaran individu yang bersifat interaktif
siswa tidak terlalu tinggi, namun PowerPoint mampu menampilkan
umpan balik yang sudah diprogram.
3) Web Based. Pada pola ini, PowerPoint dapat diformat menjadi file web
(html), sehingga program yang muncul berupa browser dapat
memunculkan internet.12
Dalam penelitian ini akan digunakan tipe Personal presentation.
2. Lembar Kerja Siswa
a. Pengertian  Lembar  Kegiatan Siswa
Pengertian  Lembar  Kegiatan Siswa (student work sheet) adalah
lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar
11 http://indri220410.blogspot.com/2012/12/media-pembelajaran-power-point.html
diakses pada tanggal 22 Januari 2014 pada Pukul 14.00 WITA.
12 Ibid,, h. 151.
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kerja ini berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas
yang diberikan oleh guru kepada siswanya. Tugas-tugas yang diberikan kepada
siswa dapat berupa tugas teori dan atau tugas praktik. Tugas teoritis misalnya
tugas membaca sebuah artikel tertentu, kemudian membuat rangkuman yang
selanjutnya dipresentasikan.
Lembar Kerja Siswa ( LKS) bisa diartikan lembaran-lembaran yang
digunakan peserta didik sebagai pedoman dalam proses pembelajaran, serta berisi
tugas yang dikerjakan oleh siswa baik berupa soal maupun kegiatan yang akan
dilakukan peserta didik. Prinsipnya lembar kerja siswa adalah tidak dinilai sebagai
dasar perhitungan rapor, tetapi hanya diberi penguat bagi yang berhasil
menyelesaikan tugasnya serta diberi bimbingan bagi siswa yang mengalami
kesulitan.
Lembar Kerja Siswa ( LKS ) merupakan salah satu jenis alat bantu
pembelajaran bahkan ada yang menggolongkan dalam jenis alat peraga
pembelajaran. secara umum LKS merupakan perangkat pembelajaran sebagai
pelengkap atau saran pendukung pelaksanaan RPP. LKS berupa lembaran kertas
yang berupa informasi maupun soal-soal ( pertanyaan-pertanyaan) yang harus
dijawab oleh peserta didik.13
Peran LKS sangat besar dalam proses pembelajaran karena dapat
meningkatkan aktifitas siswa dalam belajar dan penggunaannya dalam
pembelajaran geografi dapat membantu guru untuk mengarahkan siswanya
13https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&ve
d=0CCkQFjAA&url=http%3A%2F%2Fgurupintar.ut.ac.id%2Fdownload%2Fdoc_download%2F7
6-pemanfaatan-lembar-kerja-siswa-lks-dalam-proses-belajar mengajar.html diakses pada tanggal
21 Januari pada Pukul 13.30 WITA.
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menemukan konsep-konsep melalui aktifitasnya sendiri. Disamping itu LKS juga
dapat mengembangkan ketrampilan proses, meningkatkan aktifitas siswa dan
dapat mengoptimalkan hasil belajar.
b. Manfaat dan Fungsi Lembar Kerja Siswa
Manfaat secara umum adalah sebagai berikut:14
1) Membantu guru dalam menyusun rencana pembelajaran
2) Mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar
3) Sebagai pedoman guru dan peserta didik untuk menambah informasi
tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistimatis
4) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang akan
dipelajari melalui kegiatan belajar
5) Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep
yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.
6) Melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangka
keterampilan proses
7) Mengaktifkan peserta didik dalam mengembangkan konsep.
Adapun manfaat secara khusus sebagai berikut :15
1) Untuk tujuan latihan. Siswa diberikan serangkaian tugas/aktivitas
latihan. Lembar kerja seperti ini sering digunakan untuk memotivasi
siswa ketika sedang melakukan tugas latihan.





2) Untuk menerangkan penerapan (aplikasi). Siswa dibimbing untuk
menuju suatu metode penyelesaian soal dengan kerangka penyelesaian
dari serangkaian soal-soal tertentu. Hal ini bermanfaat ketika kita
menerangkan penyelesaian soal aplikasi yang memerlukan banyak
langkah. Lembaran kerja ini dapat digunakan sebagai pilihan lain dari
metode tanya jawab, dimana siswa dapat memeriksa sendiri jawaban
pertanyaan itu.
3) Untuk kegiatan penelitian. Siswa ditugaskan untuk mengumpulkan data
tertentu, kemudian menganalisis data tersebut. Misalnya dalam
penelitian statistika.
4) Untuk penemuan. Dalam lembaran kerja ini siswa dibimbing untuk
menyelidiki suatu keadaan tertentu, agar menemukan pola dari situasi
itu dan kemudian menggunakan bentuk umum untuk membuat suatu
perkiraan. Hasilnya dapat diperiksa dengan observasi dari contoh yang
sederhana.
5) Untuk penelitian hal yang bersifat terbuka. Penggunaan lembaran kerja
siswa ini mengikutsertakan sejumlah siswa dalam penelitian dalam
suatu bidang tertentu.
Fungsi Lembar Kerja Siswa ( LKS ) dalam proses belajar mengajar
ada dua sudut pandang, yaitu :16
1) Dari sudut pandang peserta didik, fungsi LKS sebagai sarana belajar
baik di kelas, di ruang praktek, maupun di luar kelas. Sehingga siswa
16 Ibid.
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berpeluang besar untuk mengambangkan kemampuan, menerapkan
pengetahuan, melatih ketrampilan, memproses sendiri dengan
bimbingan guru untuk mendapat perolehannya.
2) Dari sudut pandang guru, melalui lembar kerja siswa dalam
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar sudah menerapkan
metode membelajarkan siswa, dengan kadar keaktifan peserta didik
yang tinggi. LKS merupana salah satu dari sekian banyak media yang
digunakan dalam proses belajar mengajar di sekolah. Dalam pengajaran
mata pelajaran, media LKS banyak digunakan untuk memancing
aktivitas belajar siswa. Karena dengan LKS siswa akan merasa diberi
tanggung jawab moril untuk menyelesaikan suatu tugas dan merasa
harus mengerjakannya, terlebih lagi apabila guru memberikan perhatian
penuh terhadap hasil pekerjaan siswa dalam LKS tersebut. Guru tidak
memberi jawaban akan tetapi siswa diharapkan dapat menyelesaikan
dan memecahkan masalah yang ada dalam LKS tersebut dengan
bimbingan atau petunjuk dari guru.
c. Karakteristik Lembar Kerja Siswa (LKS)
1) LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa, dan kegiatan-
kegitan seperti percobaan atau terjun ke lapangan yang harus siswa
lakukan.
2) Merupakan bahan ajar cetak.
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3) Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak terlalu luas
pembahasannya tetapi sudah mencakup apa yang akan dikerjakan atau
dilakukan oleh peserta didik.
4) Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar, pendahuluan,
daftar isi, dan lain-lain.17
d. Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
1) Kelebihan Lembar Kerja Siswa (LKS)
a) Guru dapat menggunakan lembar kerja siswa sebagai media
pembelajaran mandiri bagi peserta didik.
b) Meningkatkan aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar.
c) Praktis dan harga cenderung terjangkau tidak terlalu mahal.
d) Materi didalam LKS lebih ringkas dan sudah mencakup keseluruhan
materi.
e) Dapat membuat siswa berinteraksi dengan sesame teman.
f) Kegiatan pembelajaran menjadi beragam dengan LKS.
g) Sebagai pengganti media lain ketika media audio visual misalnya
mengalami hambatan dengan listrik maka kegiatan pembelajaran
dapat diganti dengan media LKS.
h) Tidak menggunakan listrik sehingga bisa digunakan oleh SD di
pedesaan maupun di perkotaan.
2) Kekurangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
17 Ibid.
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a) Soal-soal yang tertuang pada lembar kerja siswa cenderung
monoton, bisa muncul bagian berikutnya maupun bab setelah itu.
b) Adanya kekhawatiran karena guru hanya mengandalkan media LKS
tersebut serta memnfaatkannya untuk kepentingan pribadi.
Misalnya siswa disuruh mengerjakan LKS kemudian guru
meninggalkan siswa dan kembali untuk membahas LKS itu.
c) LKS yang dikeluarkan penerbit cenderung kurang cocok antara
konsep yang akan diajarkan dengan LKS tersebut.
d) LKS hanya melatih siswa untuk menjawab soal,tidak efektif tanpa
ada sebuah pemahaman konsep materi secara benar.
e) Di dalam LKS hanya bisa menampilakan gambar diam tidak bisa
bergerak, sehingga siswa terkadang kurang dapat memahami materi
dengan cepat.
f) Media cetak hanya lebih banyak menekankan pada pelajaran yang
bersifat kognitif, jarang menekankan pada emosi dan sikap.
g) Menimbulkan pembelajaran yang membosankan bagi siswa jika
tidak dipadukan dengan media yang lain.
B. Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar
Belajar berarti berusaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan
membawa perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan itu
bukan hanya perubahan yang meliputi ilmu pengetahuan tetapi juga
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meliputi keterampilan, sikap, minat, watak serta penyesuaian diri dalam
masyarakat sekitar.
2. Pengertian hasil belajar
Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang
mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.18 Slameto dalam bukunya
menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
sendiri.19
Di sisi psikologi Sarlito W. Sarwono berpendapat bahwa belajar adalah
suatu proses dimana suatu perilaku ditimbulkan, diubah atau diperbaiki melalui
serentetan reaksi atas situasi ( atau rangsang) yang terjadi.20 Dari pernyataan di
atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar juga merupakan suatu perubahan
tingkah laku dari seseorang yang diperoleh dari pengalaman setelah berinteraksi
dengan lingkungannya.
Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan
tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu pelajaran,
biasanya dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf atau angka-angka. Hasil
belajar dapat berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa mengalami proses
18 Rusman, op.cit., h. 122.
19Slameto, Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhinya ( Cet. V ; Jakarta :Rineka
Cipta, 2010), h. 2.
20 Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum ( Cet. II ; Jakarta : Rajawali
Pers, 2010), h. 107.
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belajar. Melalui proses belajar mengajar diharapkan siswa memperoleh
kepandaian dan kecakapan tertentu serta perubahan-perubahan pada dirinya.21
Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh oleh sesorang setelah
melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar tampak dari perubahan tingkah laku
pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur daalm bentuk perubahan
pengetahuan sikap dan keterampilan.22
Dari proses belajar diharapkan siswa memperoleh hasil belajar yang baik
yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar seseorang ditentukan oleh berbagai factor yang
mempengaruhinya. Salah satu faktor dari luar individu yang mempengaruhi hasil
belajar adalah tersedianya media pembelajaran yang memberikan kemudahan bagi
individu untuk mempelajari materi pembelajaran sehingga menghasilkan hasil
belajar yang lebih baik.
Munadi dalam Rusman memaparkan faktor-faktor yang menpengaruhi
hasil belajar adalah sebagai berikut :
a. Faktor Internal
1) Faktor Fisiologis
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang
prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan
21 http://rujukanskripsi.blogspot.com/2013/06/kajian-teori-hakikat-hasil-belajar.html diakses
pada tanggal 23 Januari 2014 pada Pukul 10.00 WITA.
22 Ibid.
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cacat jasmani, dan sebagainya. Hal-hal tersebut dapat
mempengaruhi siswa dalam menerima materi pembelajaran.
2) Faktor Psikologis
Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi
psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi
hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi




Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil  belajar. Faktor
lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial.
2) Faktor Instrumental
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang
diharapkan.23
4. Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar matematika diartikan sebagai suatu perubahan pada siswa
setelah mempelajari matematika baik itu dari ranah kognitif, afektif maupun
psikomotor. Dan hasil belajar matematika ini diketahui setelah diukur melalui tes
hasil belajar.




A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
jenis penelitian yang digunakan adalah Experimental Design. Artinya,
penelitian ini membandingkan hasil belajar siswa yang diajar dengan
menggunakan media Microsoft PowerPoint dengan hasil belajar siswa yang
diajar dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa. Dalam penelitian ini ada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Microsoft
PowerPoint dan Lembar Kerja Siswa terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII
MTs Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar” ini berlokasi di MTs
Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dapat didefinisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari
ciri, fenomena atau konsep ( misalnya berat badan, nilai EBTANAS, dan
sebagainya) yang menjadi pusat perhatian.1 Menurut Sugiyono dalam bukunya,
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
1Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika ( Cet. III ; Makassar : Andira Publisher,
2008),  h. 3.
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mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.2
Jadi dalam suatu penelitian populasi merupakan hal yang mutlak
sebagai sumber data atau informasi penelitian guna menjawab permasalahan
penelitian. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII A, VIII B, VIII C,
VIII D, VIII  E dan VIII F yang berarti seluruh siswa kelas VIII MTs Nuhiyah
Pambusuang sebanyak 150 siswa.
2. Sampel
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih/ di ambil dari suatu
populasi.3 Populasi pada penelitian ini cukup banyak jadi secara metodologis
memungkinkan untuk dilakukan penarikan sampel. Semua anggota populasi
dinilai homogen, yakni kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E dan VIII F
yang berada pada lingkungan sekolah yang sama, maka penarikan sampel
dilakukan berdasarkan kebutuhan. Yang terpilih menjadi sampel pada penelitian
ini adalah kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dengan jumlah sampel sebanyak
23 siswa dan Kelas VIII D sebagai kelas control sebanyak 27 siswa. Jadi sampel
pada penelitian ini berjumlah 50 orang.
C. Variabel Penelitian
Dinamakan variabel karena ada variasinya. Variabel yang tidak ada
variasinya bukan dikatakan sebagai variabel. Untuk dapat bervariasi, maka
penelitian harus didasarkan pada sekelompok sumber data atau objek yang
bervariasi. Menurut Kerlinger dalam Sugiyono, variabel adalah konstruk
2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Cet. XV; Bandung :
Alfabeta, 2012), h. 80.
3 Ibid., h. 4.
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(constructs) atau sifat yang akan dipelajari. Sugiyono menyimpulkan bahwa
variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau orang, objek atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.4
Berdasarkan judul penelitian yang diajukan oleh peneliti, maka variabel
dalam penelitian ini adalah :
a. Variabel X1 yaitu media Microsoft PowerPoint
b. Variabel X2 yaitu LKS
c. Variabel Y yaitu hasil belajar matematika siswa.
D. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Posttest-
Only Control Grup Design”. Pada desain ini terdapat dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang di ajar
dengan menggunakan media Microsoft PowerPoint sedangkan kelas kontrol
adalah kelas yang diajar dengan menggunakan LKS.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen biasanya diartikan sebagai alat yang juga turut mempengaruhi
hasil penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen tes hasil
belajar matematika.
Tes ini merupakan serentetan latihan yang digunakan untuk mengukur
tingkat kemampuan matematika siswa kelas VIII MTs Nuhiyah Pambusuang.
Tes ini diberikan sesudah perlakuan dalam hal ini tes yang diberikan berupa tes
4Ibid., h. 38.
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uraian yang telah divelidasi oleh guru mata pelajaran kelas VIII MTs Nuhiyah
Pambusuang sebelum soal tersebut diberikan kepada sampel penelitian.
F. Prosedur Penelitian
1. Tahap Perencanaan
Tahap ini merupakan tahap awal sebelum melakukan penelitian
langsung di lapangan untuk mengumpulkan data. Pada tahap ini peneliti
membuat draft skripsi, mengurus  surat izin mengadakan penelitian kepada
pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Peneliti
juga mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan di lapangan yaitu menyusun
program pembelajaran berdasarkan kurikulum di sekolah yang bersangkutan,
menyiapkan bahan ajar, menyusun instrumen yang disesuaikan dengan materi
yang akan diajarkan. Sebelumnya peneliti juga menyiapkan bahan untuk
posttest yang akan diberikan kepada sampel penelitian dan diuji validitas
soalnya.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti memulai penelitiannya dengan perkenalan
terlebih dahulu kepada siswa yang menjadi sampel penelitian. Jadwal
perkenalan ini di sesuaikan dengan jadwal mata pelajaran di kelas VIII MTs
Nuhiyah Pambusuang. Pertemuan selanjutnya peneliti melakukan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan PowerPoint 2007 sebagai alat bantu dalam
mempresentasekan materinya di dalam kelas eksperimen dan mengajar dengan
menggunakan LKS di kelas kontrol. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal
23 Agustus 2013 – 10 September 2013.
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3. Tahap Akhir
Pada tahap ini peneliti memberikan posttest kepada kelas yang telah
diajar dengan menggunakan media PowerPoint 2007 dengan kelas yang diajar
dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa ( LKS ).
G. Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII C dan
kelas VIII D MTs Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar.
2. Jenis Data
Jenis data yang yang diperoleh adalah data kuantitatif yaitu data yang
diperoleh dari hasil tes belajar yang diberikan kepada siswa.
3. Cara Pengambilan Data
data kuantitatif, data ini diperoleh dari tes hasil belajar siswa untuk
mengukur ranah kognitif siswa. Dalam hal ini peneliti memberikan soal
berupa tes uraian posttest yang telah divalidasi oleh guru mata pelajaran
matematika di MTs Nuhiyah Pambusuang.
H. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini adalah :
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
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terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi.5
Data yang terkumpul pada penelitian ini misalnya data hasil belajar
matematika dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif untuk
mendeskriptifkan karakteristik distribusi nilai hasil belajar matematika siswa
dalam aspek kognitifnya. Untuk keperluan tersebut digunakan:
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
Langkah langkah sebagai berikut:
1) Tentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.
2) Tentukan banyak kelas interval yang diperlukan. Dapat digunakan
aturan Sturger, yaitu:
BK= 1 + 3,3 log n………………..6
Dengan n menyatakan banyaknya data, dan hasil akhir dijadikan
bilangan bulat.
3) Tentukan panjang kelas interval (p), yaitu hasil bagi rentang dengan
banyaknya kelas.
I = …………………………….7
4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil,
tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.
5Ibid., h. 169.
6 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, edisi revisi (Makassar: Badan Penerbit
Universitas Negeri Makassar, 2000), h. 116.
7 Ibid.
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Selanjutnya, table diselesaikan dengan menggunakan nilai-nilai yang
telah dihitung.
5) Dengan panjang kelas interval (p) yang telah ditentukan, maka
banyaknya data mulai dihitung dengan data yang lebih kecil dari data
terkecil sampai pada panjang kelas interval (p) yang telah ditentukan
tersebut, dan begitu seterusnya.8
b. Menghitung Rata-rata (Mean)̅ = ∑∑ …..9
c. Persentase (%) nilai rata-rata= × 100%...10
Dimana : P : Angka persentase.
f : Frekuensi yang dicari persentasenya.
N : Banyaknya sample responden. 11
d. Standar Deviasi
S = (Ʃ Ʃ ) (Ʃ )Ʃ (Ʃ )
8 Ibid.
9Muh. Arif Tiro, op. cit., h. 121.
10 Muh. Arif Tiro, Dasar-dasar statistika (cet. II; Makassar: Makassar State
University, 2004, h. 242.
11Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet VII; Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2004), h. 130.
.
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e. Tingkat Penguasaan Materi (Kategorisasi)
Untuk mengukur tingkat penguasaan materi maka dilakukanlah
kategorisasi yang terdiri dari sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan
sangat tinggi.
Untuk melakukan kategorisasi maka kita menggunakan rumus
sebagai berikut :
Sangat tinggi   = MI + (1,8 x STDEV Ideal) s/d Nilai Skor Maksimum
Tinggi             = MI + (0,6 x STDEV Ideal) s/d MI + (1,8 x STDEV
Ideal)
Sedang            =  MI – (0,6 x STDEV Ideal) s/d MI + (0,6 x STDEV
Ideal)
Rendah          = MI – (1,8 x STDEV Ideal) s/d MI – (0,6 x STDEV
Ideal)
Sangat Rendah= Nilai Skor Minimum  s/d   MI – (1,8 x STDEV Ideal)12
Keterangan :
 MI = Mean Ideal,
Rumus MI  =
 STDEV Ideal = Standar Deviasi Ideal,
Rumus STDEV Ideal  =
12 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Cet V; Yogyakarta:
Pustaka Pelajar 2013), h. 238.
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2. Analisis Statistik inferensial
Analisis inferensial menguji hipotesis yang telah diajukan. Hipotesis
yang telah dirumuskan akan di uji dengan statistik parametrik dengan
menggunakan t-test. Penggunaan statistik parametrik mensyaratkan bahwa data
setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal dan homogen.
Oleh karena itu dilakukan pengujian normalitas data dan pengujian
homogenitas data.
a. Uji Normalitas Data
Untuk menguji normalitas data dilakukan dengan menggunakan
rumus Chi-kuadrat.
Pengujian normalitas data dengan menggunakan rumus Chi-
kuadrat dapat dilakukan oleh peneliti walaupun padanya tidak tersedia
sarana yang harus dipersiapkan khusus.13
Rumus Chi-kuadrat sebagai berikut :
χ = ( − )
Keterangan:
χ2 = Nilai Chi-kuadrat hitung
Oi = Frekuensi hasil pengamatan
Ei = Frekuensi harapan
K = Banyaknya kelas14
13 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (cet: XI; Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 304.
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Kriteria pengujian normal bila χ2hitung lebih kecil dari χ2tabel
dimana χ2tabel diperoleh dari daftar χ2 dengan dk = (k-1) pada taraf
signifikansi α = 0,05.
b. Uji Homogenitas Varians Data
Uji homogenitas diperlukan untuk menentukan rumus uji t yang
akan digunakan untuk menguji hipotesis dari penelitian ini.
Untuk pengujian homogenitas variannya digunakan uji F.= …15
Kriteria pengujiannya adalah jika Fhitung <  FTabel, FTabel diperoleh
dari distribusi F dengan derajat kebebasan dari masing-masing dk varian
pada taraf α = 0,05.
c. Uji Hipotesis
Analisis ini digunakan untuk menjawab hipotesis yang telah
diajukan. Hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut :
210 :  H lawan 211 :  H
Keterangan :
H0 = tidak terdapat perbedaan antara penggunaan media Microsoft
PowerPoint dengan yang menggunakan Lembar Kerja Siswa
terhadap  hasil belajar matematika siswa pada kelas VIII MTs
Nuhiyah Pambusuang.
14 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian: suatu pendekatan praktik (cet: XIII; Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 290.
15 Sugiyono, op. cit., h. 197.
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H1= terdapat perbedaan antara penggunaan media Microsoft
PowerPoint dengan yang menggunakan Lembar Kerja Siswa
terhadap  hasil belajar matematika siswa pada kelas VIII MTs
Nuhiyah Pambusuang.
:1 rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang diajar
dengan menggunakan media Microsoft PowerPoint
:2 rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol yang diajar
dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa.
Dalam hal ini peneliti menggunakan uji t untuk menguji hipotesis
penelitian mengenai ada tidaknya perbedaan antara kelompok eksperimen
yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran Microsoft
PowerPoint dengan kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan Lembar
Kerja Siswa pada siswa MTs Nuhiyah Pambusuang.
Karena n1 dan n2 tidak sama, tetapi variannya homogen, maka
pengujian t-test menggunakan rumus Pollend Varians.16= −( ) ( ) +
Keterangan :
= Nilai rata-rata kelompok eksperimen
=  Nilai rata-rata kelompok kontrol
=  Variansi kelompok eksperimen
=  Variansi kelompok kontrol
16 Ibid., h. 198.
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=  Jumlah sampel kelompok eksperimen
=  Jumlah sampel kelompok kontrol
Hipotesis akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut :
a. Jika t hitung < t table maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti tidak
terdapat perbedaan penggunaan media Microsoft PowerPoint
dengan yang menggunakan Lembar Kerja Siswa terhadap  hasil
belajar matematika siswa pada kelas VIII MTs Nuhiyah
Pambusuang.
b. Jika t hitung > t table maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti ada
perbedaan yang signifikan antara penggunaan media Microsoft
PowerPoint dengan yang menggunakan Lembar Kerja Siswa




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Data yang diperoleh penulis berdasarkan hasil penelitian yang
dilaksanakan di MTs Nuhiyah Pambusuang, berupa data hasil belajar setelah
diberikan instrumen tes hasil belajar (posttest) yang masing-masing pada kelas
VIII C sebagai kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan media
Microsoft PowerPoint dan kelas VIII D sebagai kelompok kontrol yang diajar
dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa.
1. Hasil Analisis Deskriptif
a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Kelas VIII C Mts
Nuhiyah Pambusuang sebagai kelompok eksperimen yang
menggunakan Media Microsoft PowerPoint.
Hasil belajar matematika pada kelas VIII C MTs. Nuhiyah
Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar yang telah diajar dengan
menggunakan media Microsoft PowerPoint dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1
Hasil Post-test Kelas VIII C MTs. Nuhiyah Pambusuang
Kabupaten Polewali Mandar
No Nama Nilai Post-test






No Nama Nilai Post-test
6 Hasanuddin 80
7 Hasnawati Nur 80
8 Ismail 80
9 Jamila 75
10 Lisa Ariyanti A 70
11 Muh. Zulfikar AM 70
12 Marni 85
13 Megawati 75
14 Muh. Ikriman Sabri 90
15 Muh. Syauqi 70
16 Rustam 70
17 Sisa 75
18 St. Maryam 75




23 Sahabuddin Syukur 65
Kemudian dari data di atas dilakukan analisis deskriptif dengan
mencari nilai rata-rata, standar deviasi dan persentase nilai rata-rata. Tetapi
sebelumnya terlebih dahulu peneliti akan membuat tabel frekuensi untuk
mempermudah dalam melakukan analisis.
1) Membuat Tabel Frekuensi
Langkah-langkah membuat tabel distribusi frekuensi:
 Tentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.
R = data terbesar – data terkecil
= 95 – 65 = 30
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 Tentukan banyak kelas interval yang diperlukan
BK = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 23
= 1 + 3,3 (1, 36)
= 1 +  4,66
= 5, 66
= 6





 Tetapkan batas bawah  kelas pertama = 65, jadi tabel distribusi
frekuensinya adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Hasil Post-test Kelas VIII C MTs Nuhiyah
Pambusuang
Interval Frekuensi (fi) Titik Tengah (xi) (fi xi)
65-69 3 67 201
70-74 7 72 504
75-79 4 77 308
80-84 4 82 328
85-89 2 87 174






̅ = 77,87 ( dibulatkan 78 )
Berdasarkan data di atas, gambaran hasil belajar siswa dapat dilihat
pada tabel berikut ini:
Tabel 4.3
Kriteria kategori hasil belajar matematika siswa yang menggunakan
media Microsoft PowerPoint ( kelompok eksperimen )
MTs Nuhiyah Pambusuang.
Nilai Kategori Frekuensi (fi) Persentase (%)
65 – 69 Sangat Rendah 3 13,04%
70 – 74 Rendah 7 30,43%
75 – 79 Sedang 4 17,39%
80 – 84 Tinggi 4 17,39%
85 – 89 Tinggi 2 8,70%
90 - 95 Sangat Tinggi 3 13,04%= 23 100 %
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Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa hasil
belajar matematika siswa pada tes hasil belajar setelah dilakukan
pengkategorian pada kelompok eksperimen adalah jumlah siswa dengan
kategori rendah yang memiliki nilai dibawah rata-rata sebanyak 10 orang
dengan persentase sebesar 43,47%, jumlah siswa dengan kategori sedang
yang memiliki nilai  rata-rata sebanyak 4 orang dengan persentase sebesar
17,39%, sedangkan jumlah siswa dengan kategori tinggi yang memiliki
nilai di atas rata-rata sebanyak 9 orang dengan persentase sebesar 39,13%.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa nilai hasil belajar siswa pada
kelompok eksperimen yang menggunakan media Microsoft PowerPoint
memiliki nilai rata-rata yang baik. Untuk lebih jelasnya, perhatikan









Histogram Hasil belajar matematika Kelas
eksperimen
sangat rendah rendah sedang tinggi
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b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Kelas VIII D Mts
Nuhiyah Pambusuang sebagai Kelompok Kontrol yang Diajar dengan
Menggunakan Lembar Kerja Siswa ( LKS ).
Hasil belajar matematika pada kelas VIII D yang merupakan kelas
kontrol yang telah diajar dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa dapat
dilihat pada tabel berikut ini..
Tabel 4.4
Tabel Hasil Post-test Kelas VIII D MTs. Nuhiyah Pambusuang
Kabupaten Polewali Mandar ( kelompok kontrol)
Nomor Nama Nilai post-test
1 Ahmad Rizki 80
2 Amran 55
3 Arfah Madinah 80
4 Dahliah 75









14 Muh. Mursalim 57





20 Sahabuddin saldi 60
21 Salmaniah 70
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Nomor Nama Nilai post-test






Dari data di atas dilakukan analisis deskriptif Kemudian dari data
di atas dilakukan analisis deskriptif dengan mencari nilai rata-rata, dan
persentase nilai rata-rata. Tetapi sebelumnya terlebih dahulu peneliti akan
membuat tabel frekuensi untuk mempermudah dalam melakukan analisis.
3) Membuat Tabel Frekuensi
Langkah-langkah membuat tabel distribusi frekuensi:
 Tentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.
R = data terbesar – data terkecil
= 80 – 50 = 30
 Tentukan banyak kelas interval yang diperlukan
BK = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 27
= 1 + 3,3 (1, 43)
= 1 +  4,73
= 5, 73 = 6






 Tetapkan batas bawah  kelas pertama = 50, jadi tabel distribusi
frekuensinya adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Hasil Post-test Kelas VIII D MTs Nuhiyah
Pambusuang ( kelompok kontrol )
Interval Frekuensi (fi) Titik Tengah (xi) (fi xi)
50 – 54 4 52 208
55 – 59 5 57 285
60 – 64 3 62 186
65 – 69 3 67 201
70 – 74 6 72 432





̅ = 65,70 ( dibulatkan 66 )
Berdasarkan data di atas, gambaran hasil belajar siswa dapat dilihat
pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.6
Kriteria kategori hasil belajar matematika siswa yang menggunakan
LKS ( kelompok kontrol ) MTs Nuhiyah Pambusuang.
Nilai Kategori Frekuensi (fi) Persentase (%)
50 – 54 Sangat Rendah 4 14,81%
55 – 59 Sangat Rendah 5 18,52%
60 – 64 Rendah 3 11,11%
65 – 69 Sedang 3 11,11%
70 – 74 Tinggi 6 22,22%
75 – 80 Tinggi 6 22,22%= 27 100 %
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa hasil
belajar matematika siswa pada tes hasil belajar setelah dilakukan
pengkategorian pada kelompok kontrol adalah jumlah siswa dengan
kategori rendah yang memiliki nilai dibawah rata-rata sebanyak 12 orang
dengan persentase sebesar 44,44%, jumlah siswa dengan kategori sedang
yang memiliki nilai  rata-rata sebanyak 3 orang dengan persentase sebesar
11,11%, sedangkan jumlah siswa dengan kategori tinggi yang memiliki
nilai di atas rata-rata sebanyak 12 orang dengan persentase sebesar
44,44%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa nilai hasil belajar siswa
pada kelompok kontrol yang diajar dengan menggunakan Lembar Kerja
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Siswa memiliki nilai rata-rata yang buruk yaitu 66. Untuk lebih jelasnya,
perhatikan gambar histogram di bawah ini.
c. Perbedaan Hasil Belajar Matematika Antara Siswa yang Diajar
Dengan Menggunakan Media Microsoft powerPoint Dengan Siswa
Yang Diajar dengan Menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) di Kelas
VIII Mts Nuhiyah Pambusuang.
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara hasil belajar
matematika siswa yang diajar dengan menggunakan media Microsoft
PowerPoint dan yang diajar dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa di
kelas VIII MTs Nuhiyah Pambusuang dilakukan pengujian hasil belajar
yang diperoleh oleh siswa baik pada kelompok eksperimen maupun pada
kelompok kontrol. Analisis yang digunakan adalah analisis statistik










Histogram Hasil belajar matematika Kelas kontrol
sangat rendah rendah sedang tinggi
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sebelumnya diperlukan uji normalitas dan uji homogenitas varians untuk
menentukan uji apa yang akan digunakan.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data
yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan
terhadap kedua kelompok.
Rumus yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah rumus Chi-
Kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut.
χ = ( − )
Keterangan:
χ2 = Nilai Chi-kuadrat hitung
Oi = Frekuensi hasil pengamatan
Ei = Frekuensi harapan
K = Banyaknya kelas1
Kriteria pengujian normal bila χ2hitung lebih kecil dari χ2tabel
dimana χ2tabel diperoleh dari daftar χ2 dengan dk = (k-1) pada taraf
signifikansi α = 0,05.
1) Uji Normalitas Hasil Posttest Kelas VIII C MTs Nuhiyah
Pambusuang (Kelompok Eksperimen).
Untuk lebih mudah dalam menganalisis data maka perhatikan
tebel penolong berikut.
1 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian: suatu pendekatan praktik (cet: XIII; Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 290.
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Tabel 4.7








tabel Ei Oi Ei
EiOi 2)( 
1 2 3 4 5 6 7 8
64,5 -1,60 0,44
65-69 0,10 2,33 3 0,19
69,5 -1,01 0,34
70-74 0,18 4,16 7 1,93
74,5 - 0,42 0,16
75-79 0,10 2,19 4 1,49
79,5 0,17 0,06
80-84 0,21 4,74 4 0,11
84,5 0,75 0,27
85-89 0,14 3,14 2 0,41
89,5 1,34 0,41





Kolom 1 : adalah interval kelas
Kolom 2 :  batas kelas  = 65 – 0,5 = 64,5
70 - 0,5 = 69,5 dan seterusnya
Kolom 3 : Z =
Kolom 4  : Nilai Z tabel (gunakan daftar Z)
Kolom 5 : Luas Z tabel = (L 1) Z tabel = Z
-1,6– Z-1,01= 0,44–0,34= 0,10
Dan seterusnya.( nilai Z tabel tidak boleh negatif )
Kolom 6  :  frekuensi ekspektasi (Ei) =  n x luas tabel1
= 23 x 0,10= 2,3
Dan seterusnya.
Kolom 7  :  frekuensi observasi (Oi) = banyaknya frekuensi data yang
diperoleh yang termasuk dalam suatu kelas interval.
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Kolom 8  : χ = ∑ ( ) = 4,92
Dari hasil perhitungan di atas perhatikan tabel 4.11 diperoleh
nilai dari Chi-kuadrat hitung kelas VIII C sebagai kelompok eksperimen
yang diajar dengan menggunakan media Microsoft PowerPoint adalah
sebesar 4,86 dan nilai Chi-kuadrat tabel adalah sebesar 11,07 ( dengan
taraf sigifikansi 0,05 dan dk = 6-1 = 5 ) . Sebelumnya sudah ditentukan
kriteria pengujian dimana data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai
Chi-kuadrat hitung lebih kecil dari pada nilai Chi-kuadrat tabel (χ2hitung <
χ2tabel). Jadi berdasarkan nilai χ2hitung yang diperoleh dari hasil analisis
adalah sebesar 4,86 berarti nilai χ2hitung lebih kecil dari χ2tabel (4,86 < 11,07)
jadi dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
2) Uji Normalitas Hasil Post-test Kelas VIII D MTs Nuhiyah
Pambusuang ( Kelompok Kontrol).
Untuk lebih mudah dalam menganalisis data maka perhatikan
tebel penolong berikut.
Tabel 4.8








tabel Ei Oi Ei
EiOi 2)( 
1 2 3 4 5 6 7 8
49,5 -1,68 0,45
50-54 0,07 1,89 4 2,36
54,5 -1,18 0,38
55-59 0,13 3,51 5 0,63
59,5 - 0,68 0,25
60-64 0,18 4,86 3 0,71
64,5 - 0,18 0,07










tabel Ei Oi Ei
EiOi 2)( 
70-74 0,17 4,59 6 0,43
74,5 0,83 0,30




Kolom 1 : adalah interval kelas
Kolom 2 :  batas kelas  = 50 – 0,5 = 49,5
55 - 0,5 = 54,5 dan seterusnya
Kolom 3 : Z =
Kolom 4  : Nilai Z tabel (gunakan daftar Z)
Kolom 5 : Luas Z tabel = Z
-1,68– Z-1,18= 0,45–0,38= 0,07
Dan seterusnya.( nilai Z tabel tidak boleh negatif )
Kolom 6  :  frekuensi ekspektasi (Ei) =  n x luas tabel1
= 27 x 0,07= 1,89
Dan seterusnya.
Kolom 7  :  frekuensi observasi (Oi) = banyaknya frekuensi data yang
diperoleh yang termasuk dalam suatu kelas interval.
Kolom 8  : χ = ∑ ( ) = 6,48
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh nilai dari Chi-kuadrat hitung
kelas VIII D sebagai kelompok control yang diajar tanpa
menggunakan media Microsoft PowerPoint adalah sebesar 6,6 dan
nilai Chi-kuadrat tabel adalah sebesar 11,07 ( dengan taraf sigifikansi
54
0,05 dan dk = 6-1 = 5 ) . Sebelumnya sudah ditentukan kriteria
pengujian dimana data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai
Chi-kuadrat hitung lebih kecil dari pada nilai Chi-kuadrat tabel
(χ2hitung < χ2tabel). Jadi berdasarkan nilai χ2hitung yang diperoleh dari
hasil analisis adalah sebesar 6,6 berarti nilai χ2hitung lebih kecil dari
χ2tabel ( 6,6 < 11,07) jadi dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data
yang digunakan berasal dari populasi yang sama atau tidak. Uji homogenitas
juga dilakukan terhadap kedua kelompok Uji homogenitas ini dimaksudkan
untuk mengetahui apakah data yang digunakan berasal dari populasi yang
sama atau tidak. Uji homogenitas juga dilakukan terhadap kedua kelompok.
Uji homogenitas dari kedua di atas adalah sebagai berikut.
1) Menentukan Varians kedua kelompok
Varians data kelas Eksperimen )( 21S 8,062 = 64,96










db = 23 – 1 = 22
db = 27 – 1 = 26
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F (0,05) (26/22)=1,98
Jadi Ftabel = 1,98
Jadi data diatas homogen karena Fhitung <  FTabel ( 1,29 < 1,98)
Berdasarkan pengujian normalitas dengan pengujian homogenitas
maka dapat ditentukan bahwa statistik yang digunakan adalah statistik
parametrik dengan menggunakan uji t yaitu independent sample t test.
c. Uji hipotesis
Uji hipotesis dimaksudkan untuk menjawab dugaan sementara
yang sebelumnya telah diajukan yaitu:
210 :  H lawan 211 :  H
Keterangan :
H0 : tidak terdapat perbedaan antara penggunaan media Microsoft
PowerPoint dengan yang menggunakan Lembar Kerja Siswa
terhadap  hasil belajar matematika siswa pada kelas VIII MTs
Nuhiyah Pambusuang.
H1: terdapat perbedaan antara penggunaan media Microsoft PowerPoint
dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa terhadap  hasil belajar
matematika siswa pada kelas VIII MTs Nuhiyah Pambusuang.
:1 rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang diajar
dengan menggunakan media Microsoft PowerPoint
:2 rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol yang diajar dengan
menggunakan Lembar Kerja Siswa.
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Uji hipotesis ini dilakukan terhadap kedua kelompok, kelompok
VIII C sebagai kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan
media Microsoft PowerPoint dan kelas VIII D sebagai kelompok kontrol
yang di ajar dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa.
Untuk menguji hipotesis di atas akan digunakan rumus Polland
Varians, rumusnya sebagai berikut.= −( ) ( ) +
Keterangan :
= Nilai rata-rata kelompok eksperimen
=  Nilai rata-rata kelompok kontrol
=  Variansi kelompok eksperimen
=  Variansi kelompok kontrol
=  Jumlah sampel kelompok eksperimen
=  Jumlah sampel kelompok kontrol
Hipotesis akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut :
a. Jika t hitung < t table atau taraf signifikan > (nilai sign > 0,05 )
maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat perbedaan
penggunaan media Microsoft PowerPoint dengan yang
menggunakan Lembar Kerja Siswa terhadap  hasil belajar
matematika siswa pada kelas VIII MTs Nuhiyah Pambusuang.
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b. Jika t hitung > t table atau taraf signifikan < (nilai sign < 0,05 )
maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti ada perbedaan yang
signifikan antara penggunaan media Microsoft PowerPoint dengan
yang menggunakan Lembar Kerja Siswa terhadap  hasil belajar
matematika siswa pada kelas VIII MTs Nuhiyah Pambusuang.
Dari hasil pengujian dengan statistik deskriptif sebelumnya telah
didapat nilai rata-rata kelas eksperimen ( ̅ ) adalah sebesar 78 dengan
standar deviasi ( S ) sebesar 8,52. Sedangkan pada kelompok kontrol rata-
rata yang diperoleh adalah sebesar 66 dengan standar deviasi ( S ) sebesar
9,97. Dengan demikian peneliti bisa menghitung nilai thitung yang dapat
dilihat sebagai berikut.
= −( ) ( ) +
= −( )( , ) ( )( , ) +
= ( )( , ) ( )( , )
= ( , , )( )





Dari perhitungan di atas diperoleh nilai dari thitung sebesar 4,88
sedangkan ttabel sebesar 2,02 ( dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 dan dk
= 23+27-2 = 48). Jadi kesimpulannya H0 ditolak H1 diterima, jadi ada
perbedaan yang signifikan antara penggunaan media Microsoft PowerPoint
dengan yang menggunakan Lembar Kerja Siswa terhadap  hasil belajar
matematika siswa pada kelas VIII MTs Nuhiyah Pambusuang karena nilai
thitung lebih besar daripada nilai ttabel ( 4,88 > 2,02 ).
B. Pembahasan
Pada bagian ini peneliti akan memberikan pemaparan tentang hasil
penelitian yang telah di analisis. Kelas VIII C merupakan kelas eksperimen yang
dalam proses belajar mengajarnya peneliti menggunakan media Microsoft
PowerPoint. Sedangkan kelas VIII D merupakan kelas kontrol yang dlam proses
belajar mengajar dikelasnya peneliti menggunakan Lembar Kerja Siswa.
Setelah diberikan posttest kepada masing-masing kelompok, dan
melakukan analisis dari data yang diperoleh maka diperoleh rata-rata dari kelas
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eksperimen dan kelas kontrol masing-masing sebesar 78 dan 66. Untuk lebih jelas
tentang perbandingan rata-ratanya perhatikan diagram batang berikut.
Gambar 4.3
Diagram perbandingan Rata-Rata tes hasil belajar
Kelompok Eksperimen yang menggunakan media Microsoft
PowerPoint dengan Kelompok Kontrol yang menggunakan media LKS
Pada diagram di atas terlihat jelas perbedaan diantara keduanya, rata-rata
pada kelompok eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata kelompok kontrol, dan
ketika dilakukan uji t dengan menggunakan rumus Pollend varians diperoleh nilai
thitung sama dengan 4,88 sedangkan ttabel sama dengan 2,02. Jadi, H0 ditolak yang
berarti terdapat perbedaan antara penggunaan media Microsoft PowerPoint
dengan yang menggunakan Lembar Kerja Siswa terhadap  hasil belajar
matematika siswa pada kelas VIII MTs Nuhiyah Pambusuang Kabupaten
Polewali Mandar.
Berdasarkan hasil penelitian ini terbukti bahwa terdapat perbedaan yang
















media Microsoft PowerPoint dengan hasil belajar siswa yang diajar dengan
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS). Tetapi sebagai penelitian pendidikan
tentu penelitian ini tetap dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dapat
dikontrol oleh peneliti selama penelitian ini berlangsung. Misalnya saja siswa
yang cepat merasa mengantuk dalam ruangan karena mereka belajar pada siang
hari dikarenakan fasilitas di MTs Nuhiyah Pambusuang belum lengkap, tetapi
masih dalam proses pembangunan. Dan penggunaan media pembelajaran tentunya





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV, maka
peneliti dapat membuat beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil belajar matematika siswa  kelas VIII MTs. Nuhiyah Pambusuang
Kabupaten Polewali Mandar, untuk kelas VIII C sebagai kelompok
eksperimen setelah digunakannya media pembelajaran berbasis komputer
yaitu Microsoft PowerPoint rata-ratanya sebesar 78 sedangkan untuk
kelas VIII D sebagai kelompok Kontrol rata-ratanya sebesar 66. Jadi rata-
rata kelompok eksperimen berada pada kategorisasi tinggi sedangkan
rata-rata pada kelompok kontrol berada pada kategorisasi sedang.
2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar matematika antara
siswa yang diajar dengan menggunakan media Microsoft PowerPoint
dengan siswa yang diajar dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa
(LKS) pada siswa kelas VIII MTs. Nuhiyah Pambusuang Kabupaten
Polewali Mandar. Hipotesis nihil (H0) berdasarkan hasil perhitungan
dengan menggunakan uji t Pollend varians ditolak karena nilai thitung
lebih besar dari pada nilai ttabel ( 4,88 > 2,02 , pada taraf signifikansi 0,05
dan dk = 48 ).
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B. Implikasi Penelitian
1. Diharapkan kepada guru-guru yang mengajar mata pelajaran matematika
lebih bisa memilih media pembelajaran yang bisa meningkatkan prestasi
belajar siswa karena banyak sekali media pembelajaran disekitar kita
yang bisa dijadikan sebagai media pembelajaran apakah siswa yang aktif
atau guru yang aktif mengajar.
2. Untuk calon peneliti yang ingin meneliti tentang media pembelajaran
diharapkan bisa menyesuaikan antara materi yang akan diambil dengan
media pembelajarn yang digunakan dan pastikan sebelumnya bahwa
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